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responsibilities regarding their child's study policy from home. This problem causes
stress that cannot be controlled and continues to increase so self-means and the role of
the environment are needed to minimize the level of stress experienced. Following up on
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method used is multiple quantitative correlations. as many as 102 mothers aged 21-50
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sampling technique. The measurement scale consists of an optimism scale, a husband's
social support scale, and a stress scale. The study's results prove that simultaneously the
husband's optimism and social support are related to stress on the mother during the
COVID-19 pandemic. Likewise, specifically, each independent variable is related to
stress in mothers during the COVID-19 pandemic. Thus, it seems that the problem of
maternal stress during the COVID-19 pandemic can be reduced by forming an attitude
of optimism and obtaining optimal husband support.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Sejarah Artikel Pandemi COVID-19 telah menyebabkan para ibu mengalami penambahan tugas
Diterima : dan tanggung jawab ketika kebijakan belajar anak dari rumah. Persoalan ini
Maret 2022 menyebabkan stres yang tidak bisa dikendalikan dan terus meningkat, sehingga
Disetujui: dibutuhkan sarana diri dan peran lingkungan untuk meminimalisir tingkat stres yang

dialami. Menindaklanjuti hal ini, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

Desember 2022 hubungan antara optimisme dan dukungan sosial suami dengan tingkat stres pada ibu di
Dipublikasikan: masa pandemi COVID-19. Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasi
Desember 2022 berganda. Sebanyak 102 orang ibu usia 21-50 tahun yang memiliki anak usia 3-10
tahun yang dijadikan sebagai partisipan dengan menggunakan teknik snowball

sampling. Skala pengukuran terdiri dari skala optimisme, skala dukungan sosial suami,

. dan skala stres. Hasil penelitian membuktikan bahwa secara bersamaan optimisme dan

Kata Kunci: dukungan sosial suami berhubungan dengan stres pada ibu di masa pandemi
(?It)rt?rsr’lisme COVID-19. Begitu juga secara spesifik, masing-masing variabel bebas berhubungan

dengan stres pada ibu di masa pandemi COVID-19. Dengan demikian, nampak bahwa
persoalan stres ibu di masa pandemi COVID-19 dapat diminimalisir dengan
membentuk sikap optimisme, dan memperoleh dukungan suami yang optimal.

dukungan sosial suami,
pandemi COVID-19.

PENDAHULUAN
Persoalan pandemi COVID-19 di Indonesia telah menyebabkan orang tua mengalami tingkat

stres dan depresi yang semakin tinggi dan berdampak pada keharmonisan keluarga (UNICEF, 2021).
Permasalahan dimulai dari karantina rumah dan praktek protokol kesehatan, penyesuaian work from
home, pemotongan gaji, serta anak-anak yang bersekolah dari rumah sehingga menyebabkan rentan
konflik dalam keluarga (Afifah, 2021). Belum lagi, kesibukan aktivitas sehari-hari orang tua
mengakibatkan kegiatan bersama anak menjadi lebih sedikit. Dengan adanya pandemi COVID-19,
membuat para perempuan tidak mempunyai waktu untuk meringankan beban stres yang diderita dari
setiap tugas dan tanggung jawab (McLaren dkk., 2020).

Stres merupakan proses dimana tuntutan lingkungan membebani kapasitas adaptasi organisme,
yang mengakibatkan adanya aspek psikologis maupun biologis yang berubah sehingga
mengakibatkan seseorang mengalami risiko penyakit (Cohen & Williamson, 1988). Individu yang
mengalami stres dicirikan dari pengalaman peristiwa kehidupan yang dialami, keadaan fisik, dan
kondisi psikis (Cohen & Williamson, 1988). Menurut Mahakud dkk. (2013) seseorang yang
mengalami stres karena adanya stresor yang berkelanjutan dalam periode yang lama dari waktu ke
waktu, mingguan, bulanan atau bahkan tahunan, akan membuat individu tersebut merasakan
kelelahan dan kekurangan energi.

Meningkat atau menurunnya stres pada ibu, nampaknya dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu
optimisme. Optimisme merupakan keyakinan akan harapan baik mengenai segala hal yang terjadi
untuk dapat berhasil maupun sejahtera (Scheier & Carver, 1985). Optimisme dapat diwujudkan
apabila setiap orang memiliki goal sebagai suatu tindakan atas motivasi yang dianggap diinginkan
dan disesuaikan dengan perilaku. Kemudian, expectancy value yang berkaitan dengan kepercayaan
dalam proses pencapaian ke suatu tujuan yang direncanakan (Scheier & Carver, 1985). Peran
disposisional optimisme memainkan peran pada setiap individu untuk meningkatkan rasa percaya diri
akan peluang yang ingin dicapai, dan terdorongnya motivasi untuk bertindak mencapai
harapan-harapan yang dibuat (Carver & Scheier, 2014; Carver dkk., 2010). Optimisme bersama-sama
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dengan kemampuan untuk mengontrol diri dan efikasi diri efektif untuk meningkatkan koping stres
(Pathak & Lata, 2018). Dengan demikian, ibu yang berumah tangga maupun yang berperan ganda
akan berusaha untuk selalu memandang segala hal yang terjadi secara positif selama pandemi
COVID-19, sehingga stres pun akan menurun.

Hasil penelitian dari Ibrahimkutty dan Jos (2021) menemukan bahwa semakin tinggi
optimisme, maka semakin rendah ketidak fleksibilitas psikologis individu, sehingga cenderung akan
reaktif dalam menghadapi peristiwa stres yang sedang dihadapi. Penelitian lain dari Nes (2016)
menemukan bahwa optimisme yang tinggi membantu individu mengatasi tingkat stres yang dialami.
Begitu juga dengan hasil penelitian dari Reed (2016) yang menemukan bahwa optimisme dapat
mengurangi stres yang diterima secara tidak langsung melalui peningkatan koping stres.

Faktor protektif lain yang dikaji yang dapat mencegah meningkatnya stres adalah dukungan
sosial (Ardiansyah & Meiyuntarining, 2016). Dukungan sosial merupakan derajat dukungan yang
didapatkan dari orang lain seperti keluarga besar, teman, kelompok, komunitas, atau masyarakat yang
memiliki hubungan emosional (Sarafino dkk., 2015). Dukungan sosial memberikan keuntungan fisik
dan psikologis bagi orang yang menghadapi peristiwa fisik dan psikososial yang penuh tekanan, dan
dukungan sosial dianggap sebagai faktor yang mengurangi tekanan psikologi ketika menghadapi
peristiwa yang membuat stres (Brummeet dkk., 2005).

Salah satu orang yang berhubungan dekat dan dapat dijadikan sebagai partner berbagi
permasalahan dan kebahagiaan oleh ibu adalah suami. Suami dapat memberikan dukungan sosial
kepada istrinya dalam berbagai macam hal. Dukungan sosial yang diberikan oleh suami melibatkan
empat bentuk dukungan, yaitu pertama dukungan emosional yang diwujudkan lewat perhatian dan
empati sehingga individu merasa dicintai, dan nyaman. Kedua, dukungan instrumental berkaitan
dengan bantuan dalam menyelesaikan tugas tertentu atau bantuan finansial. Ketiga, dukungan
informasi berupa berupa nasehat, arahan mengenai cara memecahkan suatu permasalahan yang
dialami. Keempat, dukungan penghargaan yaitu penilaian yang baik terhadap perasaan, ide, serta
tindakan yang dilakukan (Sarafino dkk., 2015).

Seseorang yang memiliki relasi yang baik dengan pasangannya, akan cenderung menunjukkan
kesehatan mental yang lebih baik dibandingkan individu yang memiliki relasi yang kurang baik (Pieh
dkk., 2020). Dengan demikian, diharapkan suami dapat memberikan dukungan agar bisa
meningkatkan kesehatan mental istri, sehingga stres semakin bisa diatasi. Dukungan sosial suami
dibutuhkan oleh istri yang berperan sebagai ibu untuk membangun komunikasi yang harmonis di
rumah tangga yang dijalani (Desiningrum dkk., 2021). Sumantri dan Budiyanti (2015) memperkuat
kajian bahwa dukungan sosial yang didapatkan dari suami menyebabkan stres dan depresi akan
semakin menurun pada ibu pasca melahirkan. Hapsari dkk. (2019) juga menemukan bahwa tingginya
dukungan sosial membuat individu dapat meminimalisir tingkat stres yang dirasakan.

Beranjak dari dinamika yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara optimisme dan dukungan sosial suami dengan stres pada ibu di masa pandemi COVID-19.
Sedangkan hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan antara optimisme dan dukungan sosial suami
dengan stres pada ibu di masa pandemi COVID-19.
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METODE
Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain korelasi berganda untuk melihat hubungan
antara optimisme (X1) dan dukungan sosial suami (X2) dengan stres (Y) pada ibu di masa pandemi
COVID-19.

Partisipan Penelitian

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 102 ibu yang tinggal di wilayah Jawa
Tengah (Salatiga, Semarang, Solo, dan Klaten), dan memiliki anak yang berusia dari 3-10 Tahun.
Penentuan sampel menggunakan teknik snowball sampling. Sebelum melakukan pengumpulan data,
partisipan diminta untuk mengisi lembar inform consent sebagai bagian dari prosedur penelitian.

Tabel 1. Demografi Partisipan

Karakteristik Partisipan Frekuensi  Persentase
Usia
21-25 Tahun 7 6,9%
26-30 Tahun 22 21,6%
31-35 Tahun 29 28,4%
36-40 Tahun 18 17,7%
41-45 Tahun 14 13,7%
46-50 Tahun 12 11,7%
Total 102 100%
Kota Tempat Tinggal
Salatiga 23 22.5%
Semarang 50 49%
Solo 18 17,7%
Klaten 11 10,8%
Total 102 100%
Jumlah Anak
1 Orang 43 42.2%
2 Orang 38 37,2%
3 Orang 18 17, 7%
>3 Orang 3 2,9%
Total 102 100%
Usia Anak Yang Dimiliki Saat Ini
4 Tahun 14 13,7%
5 Tahun 16 15,7%
6 Tahun 21 20,6%
7 Tahun 16 15,7%
8 Tahun 15 14,7%
9 Tahun 10 9,8%
10 Tahun 10 9,8%
Total 102 100%
Jenjang Pendidikan Anak
PAUD 27 26,5%
Taman Kanak-Kanak 35 34,3%
Sekolah Dasar 40 39,2%
Total 102 100%
Status Tinggal
Tinggal Bersama Suami 70 68,6%
Tinggal dengan Mertua 32 31,4%
Total 102 100%
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Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui bantuan
google form. Pengukuran penelitian menggunakan skala psikologi yang terdiri dari skala optimisme,
skala dukungan sosial suami, dan skala stres. Skala optimisme dimodifikasi dari Revised Life
Orientation Test (LOT-R; Scheier dkk., 1994) berdasarkan karakteristik optimisme oleh Scheier dan
Carver (1985), sehingga terdapat 8 item pernyataan dengan lima pilihan jawaban berdasarkan skala
Likert dari Sangat Sesuai (5) sampai dengan Sangat Tidak Sesuai (1). Contoh item dari skala
optimisme yaitu “Saya selalu melakukan apapun yang menjadi orientasi utama dalam hidup saya”.
Dari hasil pengujian, diperoleh kisaran nilai seleksi item total sebesar 0,347-0,645 dengan nilai Alpha
Cronbach 0,830.

Skala dukungan sosial suami disusun oleh peneliti sesuai bentuk-bentuk dukungan sosial yang
diungkapkan oleh Sarafino dkk. (2015). Skala dukungan sosial terlebih dahulu dilakukan validitas isi
dan konstruk yang kemudian dianalisis oleh expert judgement, sehingga terdapat 10 item pernyataan
dengan lima pilihan jawaban berdasarkan skala Likert dari Sangat Sesuai (5) sampai dengan Sangat
Tidak Sesuai (1). Contoh item dari skala dukungan sosial suami yaitu “Suami selalu memberikan
solusi kepada saya untuk mengatasi permasalahan yang sedang saya alami”. Dari hasil pengujian,
diperoleh kisaran nilai seleksi item sebesar 0,719-0,877 dengan nilai Alpha Cronbach 0,959.

Skala stres yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari Perceived Stress Scale (PSS:
Cohen dkk., 1994), yang berisi 10 pertanyaan dengan lima pilihan jawaban dari Tidak pernah (0)
sampai dengan sangat sering (4). Contoh item dari skala stres yaitu “Selama sebulan terakhir,
seberapa sering anda merasa segala sesuatu yang terjadi sesuai dengan harapan anda?”. Dari hasil
pengujian, diperoleh kisaran nilai seleksi item sebesar 0,523-0,775 dengan nilai Alpha Cronbach
0,862.

Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji ANOVA. Semua data penelitian diuji
menggunakan bantuan program komputer /BM SPSS seri 25.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kategorisasi Variabel Penelitian

Skor variabel optimisme pada Tabel 2, menunjukkan nilai rata-rata 23,43 dengan standar
deviasi 2,819, sehingga optimisme yang dimiliki oleh sebagian besar ibu berada pada kategori sedang
dengan persentase 61,77% Nilai rata-rata skala dukungan sosial suami sebesar 38,81 dengan standar
deviasi 7,612, sehingga dukungan sosial yang diperoleh ibu dari suami sebagian besar berada pada
kategori tinggi dengan persentase 63,73%. Nilai rata-rata variabel stres sebesar 9,76 dengan standar
deviasi 4,303, sehingga tingkat stres ibu sebagian besar berada pada kategori sedang dengan
persentase 62.75%.

Tabel 2. Kategorisasi Variabel Penelitian
Skala Mean  SD F % Kategori
Optimisme 23,43 2819 63 61,77%  Sedang
Dukungan Sosial Suami 38,81 7,612 65 63,73% Tinggi
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Stres 9,76 4,303 64 62,75% Sedang

Uji Asumsi
Uji Normalitas

Dari hasil uji normalitas pada Tabel 3, diperoleh nilai K-S-Z unstandardized residual dari
ketiga variabel (optimisme, dukungan sosial suami, dan stres) sebesar 0,078 dengan sig. = 0,127
(p>0,05), yang menunjukkan bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
K-S-Z Signifikan Keterangan
Unstandardized Residual 0,078 0,127°¢ Normal

Uji Linieritas

Dari hasil uji linieritas pada Tabel 4, diperoleh nilai Fy,,, antara optimisme dan stres sebesar
49,978 dengan sig. = 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan variabel optimisme dan stres pada ibu di
masa pandemi COVID-19 memiliki hubungan yang linier. Kemudian nilai Fy;,,, antara dukungan
sosial suami dan stres sebesar 207,511 dengan sig. = 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan variabel
dukungan sosial suami dan stres pada ibu di masa pandemi COVID-19 memiliki hubungan yang

linier.
Tabel 4. Uji Linieritas Antara Variabel Bebas Dengan Stres
Fr: Signifikan Keterangan
Stres * Optimisme 49,978 0,000 Linier
Stres * Dukungan Sosial Suami 207,511 0,000 Linier
Uji Hipotesis

Dari hasil pengolah data untuk menguji hipotesis mayor yang dilakukan dengan menggunakan
uji korelasi berganda pada Tabel 5, diperoleh nilai F,,, sebesar 20,417 dengan sig. F,,,. = 0,000
(p<0,05), yang menunjukkan bahwa adanya hubungan secara simultan antara optimisme dan
dukungan sosial suami dengan stres pada ibu di masa pandemi COVID-19.

Tabel 5. Uji Korelasi Berganda

Model R R Square Adjusted Std. Error Change Statistics
RSquare — ofthe  psuyagre F  dfi  df2 Sig F
Estimate Change Change Change
1 0,540° 0,292 0,278  3,65725 0,292 20,417 2 99 0,000

Dari perhitungan uji korelasi sederhana pada Tabel 6, diperoleh nilai Pearson Correlation
sebesar -0,227 dengan sig. = 0,011 (p<0,05), yang mengindikasikan ada hubungan negatif antara
optimisme dengan stres pada ibu di masa pandemi COVID-19. Selanjutnya, ada hubungan negatif
antara dukungan sosial suami dengan stres pada ibu di masa pandemi COVID-19, yang dimana nilai
Pearson Correlation sebesar -0,539 dengan sig. = 0,000 (p<0,05).
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Tabel 6. Uji Korelasi Sederhana

Hubungan Pearson Correlation Signifikan
Optimisme dan Stres -0,227 0,011
Dukungan Sosial Suami dan Stres -0,539 0,000

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima, dimana optimisme dan
dukungan sosial suami berhubungan secara simultan dengan stres pada ibu selama pandemi
COVID-19 (F g 20,417 dan sig. F,,.. = 0,000). Menurunnya tingkat stres yang dialami ibu,
memberikan gambaran positif bahwa stres dapat diminimalisir dengan baik oleh ibu, karena individu
mampu melatih diri untuk meningkatkan nilai optimisme terhadap setiap persoalan hidup di masa
pandemi COVID-19 (Arslan dkk., 2021), serta dapat mencari dukungan sosial dari suami secara
penuh (Yamada dkk., 2020), sehingga setiap tugas serta tanggung jawab dapat diselesaikan dengan
penuh kebahagiaan.

Pandemi COVID-19 berdampak besar pada banyak kelompok dan anggota masyarakat
termasuk keluarga. Tingkat stres yang dialami oleh ibu selama pandemi COVID-19 dominan berada
pada kategori sedang (62,75%), yang memberikan pemahaman bahwa para ibu terus belajar untuk
mengendalikan stres agar tidak berdampak pada bentuk pelayanannya kepada keluarga, dan
terkhususnya bentuk pengasuhan kepada anak saat pandemi COVID-19 berlangsung. Hal ini
didukung oleh penelitian dari Brown dkk. (2020) bahwa orang tua harus mampu mengendalikan
kecemasan, stres, maupun gejala depresif agar kerukunan keluarga terus terjaga di masa-masa yang
sulit. Hal ini tidak terlepas dari cara ibu membangun keyakinan dan semangat positif untuk
beraktivitas melayani keluarganya (Dewi & Rahayu, 2020). Sedangkan, dengan dukungan suami
akan memudahkan ibu menjalankan peran sebagai orang tua untuk mengutamakan kesejahteraan pada
anak terkhususnya di masa pandemi COVID-19 (Winurini, 2020). Stres yang dialami dapat diatasi
dengan baik melalui penerapan optimisme dan dukungan sosial suami.

Optimisme memainkan peran penting untuk meminimalisir tingkat stres ibu, dimana hasil
penelitian ini membuktikan bahwa optimisme berhubungan negatif dengan stres pada ibu di masa
pandemi COVID-19 (r = -0,227 dan sig. = 0,011). Penelitian ini selaras dengan penelitian
sebelumnya dari Nes (2016) bahwa meningkatnya optimisme berdampak pada penurunan stres yang
dialami. Skor optimisme yang tergolong sedang (61,77%), menggambarkan bahwa partisipan tidak
mau menyerah begitu saja terhadap kondisi hidup yang berat. Sebaliknya, partisipan terus belajar
melawan ketakutan-ketakutan tersebut dengan membentuk tujuan yang cukup kuat dalam mengayomi
keluarga dan anak dari ancaman berbahaya di masa pandemi COVID-19.

Individu-individu yang optimis akan mempunyai rasa percaya diri yang relatif kea rah tinggi,
sehingga mendorongnya untuk menunjukkan perilaku positif mencapai setiap harapan yang
diinginkan secara personal maupun bagi keluarga (Britton dkk., 2019). Optimisme telah dijadikan
sarana coping bagi ibu untuk mengatasi stres di masa pandemi COVID-19. Dengan mengutamakan
keluarga sebagai prioritas primer, mendorong ibu untuk terus berjuang memberikan pelayanan terbaik
baik anak dan suami (Sari dkk., 2016). Reed (2016) mengutarakan bahwa salah satu sarana coping
yang baik dalam mengatasi stres, yaitu dengan membentuk karakter optimis yang kuat di dalam diri.
Dengan karakter optimis yang dibentuk oleh individu, dapat menjadikannya sebagai pribadi yang
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tahan banting dalam memberikan kenyaman dan keamanan bagi anggota keluarganya (Wulandari
dkk., 2021)

Stres yang dialami oleh ibu selama pandemi COVID-19, tidak bisa hanya diatasi dari faktor
dalam diri, melainkan juga membutuhkan peran lingkungan terdekat, salah satunya dukungan suami.
Hasil penelitian secara spesifik membuktikan bahwa dukungan sosial suami berhubungan negatif
dengan stres ibu (r = -0,539 dan sig. = 0,000), yang berarti peran suami dapat mengurangi stres ibu
dalam menjalankan fungsinya di situasi yang berisiko akibat COVID-19. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya dari Sumantri dan Budiyanti (2015) bahwa dukungan yang tinggi diberikan
oleh suami mengarah pada peningkatan rasa aman dan bahagia, serta menurunnya tingkat stres ibu.

Skor dukungan sosial suami yang tinggi (63,73%), memberikan gambaran yang positif bagi
para partisipan dalam menjalani kehidupan di tengah situasi pandemi COVID-19. Bentuk perhatian
yang diberikan suami dapat membantu ibu menyelesaikan semua tugas termasuk melakukan
pendampingan kepada anak dalam melewati masa-masa sulit, karena merasa dicintai oleh suami
(Handayani & Primaningrum, 2021). Suami yang juga memberikan dukungan melalui tindakan
membantu mengerjakan tugas-tugas di rumah, dapat mengurangi beban kerja ibu yang mengarah
pada peningkatan daya juang mengatasi stres akibat pandemi COVID-19. Begitu juga dengan
dukungan finansial yang diberikan suami, dapat membantu istri menyiapkan dan memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Selain itu, dukungan suami berupa nasehat, arahan, dan umpan balik, dapat
membantu istri memecahkan masalah yang sering kali membuat keretakan dan ketidakharmonisan di
antara anggota keluarga (Riady, 2021). Anak akan menjadi lebih aman dan semangat menjalani
aktivitas saat pandemi COVID-19 berlangsung, karena orang tua dapat menjalankan peran dengan
maksimal untuk mengatasi stressor. Dalam mengatasi stres ibu, dukungan berupa penilaian positif
dari suami dapat menghadirkan rasa percaya diri akan pekerjaan yang dikerjakan, dapat melakukan
pekerjaan dengan cara-cara cerdas, dan dapat beradaptasi dengan tuntutan-tuntutan berat di masa
pandemi COVID-19. Dengan demikian, dukungan sosial suami dapat mengatasi stres yang dialami
ibu, dan juga memberikan peluang akan meningkatnya kesehatan mental, kesehatan fisik, kesehatan
sosial, dan kesehatan spiritual (Ozbay dkk., 2007).

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa optimisme dan dukungan sosial suami berhubungan
dengan stres ibu selama pandemi COVID-19. Stres dapat diatasi karena sebagian besar partisipan
memiliki optimisme yang cukup tinggi untuk menghadapi rintangan dan persoalan akibat pandemi
COVID-19. Begitu juga dengan dukungan sosial suami yang tinggi, mampu menghasilkan semangat
untuk terus berjuang mengatasi stres akibat situasi pandemi COVID-19.

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai gambaran kepada para ibu bahwa di masa-masa sulit,
akan selalu ada tantangan dan risiko yang harus dihadapi, sehingga seringkali hal tersebut membuat
kesulitan-kesulitan yang tidak bisa dihindari. Akan tetapi, dengan membentuk sarana diri berupa
optimisme, maka akan mengarahkan individu mengatasi persoalan psikologis yang berat. Di sisi lain,
individu juga harus terus membangun ikatan cinta dan kepedulian dengan pasangan maupun anggota
keluarga yang lain, sehingga dukungan yang diberikan mampu meningkatkan semangat dan daya
juang untuk menyelesaikan persoalan-persoalan berat secara personal maupun sosial. Di sisi lain,
penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan di beberapa kota di Jawa Tengah seperti
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Salatiga, Semarang, Solo, dan Klaten, sehingga tidak dapat mewakili kondisi Indonesia seutuhnya.
Menjadi sebuah masukan yang baik apabila penelitian selanjutnya nanti dapat dilakukan di banyak
kota besar, sehingga penelitian ini bisa lebih representatif.
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